A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah mengadakan analisa terhadap data yang diperoleh dari lokasi penelitian,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1.

pelaksanaan Pembinaan Keagamaan Pada Remaja Di Panti Sosial Marsudi
Putra Dharmapala Indralaya Ogan Ilir yang pertama yaitu pada klasikal hari
senin materinya 2 jam di kelas, kedua pada hari jum’at biasanya di masjid
sebelum jum’at, ketika malam hari bimbingan belajar membaca al-qur’an
malam rabu dan kamis setiap habis isya’ dilakukan srcara berjama’ah di masjid,
malam jum’at diadakan membaca yasin dan tahlilan serta ceramah agama
malam sabtu bimbingan zikir dan diisikan ceramah agama. Jadi pembinaan
keagamaan di panti sosial ini kita wajibkan sholat berjama’ah di masjid, karena
dengan sholat ini supaya hati anak terlibat kenakalan bisa menyentuh berubah
dengan rajin melaksanakan sholat lima waktu

.Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja pada kalangan
pemuda yaitu: ajakan, bujukan dari iming-iming teman atau anggota kelompok
sebaya, cenderung memiliki gangguan jiwa seperti kecemasan, obsesi
(memikirkan sesuatu secara berulang-ulang), apatis, menarik diri dalam
pergaulan, depresi, kurang mampu menghadapi stres atau hiperaktif, suka
berpetualang, mencari sensasi, melakukan hal-hal yang mengandung resiko

bahaya yang berlebihan baik diri pribadi maupun orang lain, orang tua yang



acuh dan tidak mengadakan pengawasan terhadap anaknya, dan tidak ada

perhatian, kehangatan, dan kasi sayang dalam keluarga.

Cara yang dapat keluarga dalam mencegah kenakalan remaja bagi anak-anak
mereka yaitu, mengasuh anak dengan baik, ciptakan sesuatu yang hangat dan
bersahabat, melaungkan waktu untuk kebersamaan, orang tua menjadi contoh yang
baik, kembangkan komunikasi yang baik komunikasi dua arah, bersikap terbuka dan
jujur, mendengarkan dan menghormati pendapat anak, memperkuat kehidupan
beragama, dan orang tua dituntut untuk memahami masalah kenakalan remaja agar
dapat berdiskusi dengan anak.

Faktor pendukung dalam pembinaan keagamaan dan keluarga dalam mencegah
peserta didik terlibat dalam kenakalan remaja di Panti Sosial Marsudi Putra
Dharmapada Inderalaya Ogan Ilir yaitu, adanya nasehat dari orang tua dan guru,
adanya penanaman ajaran agama ke dalam diri peserta didik, dan adanya kasih
sayang dari orang tua dan guru. Sedangkan faktor penghambat dalam Pembinaan
keagamaan dan keluarga atau orang tua dalam mencegah peserta didik terlibat dalam
kenakalan remaja di Panti Sosial Marsudi Putra Dharmapada Inderalaya Ogan Ilir
yaitu, kurangnya komunikasi antara orang tua dan guru yayasan, anak sering keluar

malam hari, dan lemahnya pengawasan orang tua.

Saran-saran
Setelah memperhatikan kesimpulan di atas, maka peneliti merasa perlu

memberikan saran-saran sebagai berikut:



Diharapkan kepada guru Pembinaan keagamaan untuk terus memberikan
pemahaman kepada peserta didik tentang bahaya kenakalan remaja. Karena
kenakalan remaja bisa merusak masa depan peserta didik. Selain dari pada itu
guru Pembinaan keagamaan juga harus terus memberikan pemahaman agama
pada peserta didik sebagai pedoman hidup.

Diharapkan kepada orang tua untuk terus melakukan pengawasan terhadap
perkembangan dan pertumbuhan anak-anaknya. Karena jika perkembangan dan
pertumbuhan anak-anak terpantau maka mereka akan tumbuh menjadi anak
yang sehat, cerdas, dan berprestasi.

Diharapkan pada peserta didik untuk rajin belajar dan taat kepada peraturan
yayasan dan taat kepada orang tua serta menjauhi segala macam bentu hal-hal
yang berbau kenakalan remaja. Karena kenakalan remaja akan merusak masa

depan peserta didik dan bahkan bisa menyebapkan kematian.
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